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Abstract

Gesing Beach is a coastal tourism destination with natural attractions and local community activities that
support tourism development. However, tourism development in Gesing Beach has not been optimally
managed, particularly in terms of supporting facilities, accommodation availability, and the organization of
tourism activities. These conditions indicate the need for more structured and sustainable tourism development.
This activity aims to analyze the tourism development of Gesing Beach based on the 5A components, namely
attraction, accessibility, amenity, accommodation, and activity, and to formulate development
recommendations. The method used in this activity is a descriptive approach through field observation and
documentation study. The collected data were analyzed descriptively to identify the main potentials and
problems of Gesing Beach as a tourism destination. The results indicate that Gesing Beach has strong tourism
attractions and relatively good accessibility. However, several aspects still require improvement, especially
supporting facilities, accommodation availability, and the management of tourism activities. The
recommendations focus on improving facilities, developing tourism activities, and strengthening the role of
local communities in managing Pantai Gesing as a sustainable coastal tourism destination.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 dapat didefinisikan bahwa destinasi
pariwisata merupakan suatu kesatuan ruang geografis yang memiliki batas administratif dengan
mengintegrasikan atraksi wisata, infrastruktur penunjang, konektivitas, serta sinergi masyarakat
sebagai elemen dalam sistem kepariwisataan. Pengembangan destinasi wisata memerlukan
pengelolaan yang terintegrasi agar kegiatan pariwisata dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan. Keberhasilan suatu destinasi tidak hanya ditentukan oleh keindahan alam, tetapi juga
oleh keterpaduan komponen daya tarik wisata, aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, akomodasi serta
layanan pendukung atau kelembagaan. Aktivitas perancangan dan perencanaan pengembangan suatu
destinasi wisata sebaiknya mempertimbangkan konsep 5A secara holistik, guna tercapainya
pengembangan destinasi wisata yang ideal dan seimbang (Purwaningrum & Ahmad., 2021).

Pengelolaan komponen pariwisata yang dilakukan secara optimal dan saling terintegrasi
terbukti berpengaruh terhadap tingkat kepuasan dan loyalitas wisatawan. Daya tarik dan layanan
pendukung menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung, sementara
kepuasan wisatawan memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas sikap terhadap suatu
destinasi wisata (Ismail & Rohman, 2019; Kusuma et al., 2023). Namun demikian, pengembangan
destinasi di Indonesia, khususnya pada sektor wisata pantai masih memiliki keterbatasan pada aspek
aksesibilitas dan fasilitas penunjang (Edhy Purwanto et al., 2023; Purwaningrum & Ahmad, n.d.).

Kekayaan sumber daya alam dan keunikan budaya menjadikan wisata pantai sebagai sektor
dengan potensi besar yang mampu menggerakkan ekonomi lokal. Meski demikian, aktivitas ini
berisiko mengancam kelestarian ekosistem jika pengelolaannya mengabaikan kapasitas daya dukung
lingkungan di kawasan tersebut. Oleh Kkarena itu, pengembangan wisata pantai perlu

Sopiyani et al., 2026 a4


mailto:sopiyani2830@gmail.com
mailto:fitriyaninurlita4@gmail.com
mailto:puspabungadara1485@gmail.com
mailto:wulanpuji2022@gmail.com

JURNAL RENJANA UNISAL

INOVATIF PENGABDIAN UNISAL KEPADA MASYARAKAT ISSN: XXXX-XXXX
https://jurnal.unisal.ac.id/renjana Page: 44 - 55
Volume 01, Number 01, Februari 2026

mempertimbangkan keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi, pelestarian lingkungan, serta
keterlibatan masyarakat lokal sebagai pelaku utama pengelolaan wisata (Triyanti & Susilowati, 2022;
Setiawan, 2019; Maulani et al., 2024).

Pantai Gesing merupakan salah satu destinasi wisata pesisir di Kabupaten
Gunungkidul yang memiliki potensi alam berupa pasir putih, perairan yang relatif tenang,
serta aktivitas perikanan masyarakat setempat. Meskipun memiliki kondisi alam yang baik
dan keunikan tersendiri, pemanfaatan potensi Pantai Gesing belum sepenuhnya optimal
karena keterbatasan fasilitas, sarana prasarana, serta promosi kawasan wisata. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penataan dan pengembangan kawasan wisata yang terencana
agar mampu mendukung aktivitas pariwisata dan perikanan secara berkelanjutan (Yosephine
et al., 2022; Maulana et al., 2021; Nasrullah et al., 2025; Wahid, n.d.). Dengan demikian,
identifikasi kondisi komponen pariwisata menjadi langkah awal yang penting dalam
merumuskan arah pengembangan Pantai Gesing sebagai destinasi wisata pesisir yang
berkelanjutan (Amdani, n.d.; Pabubung et al., 2024; Budiarti et al., 2021; Selly & Adi, 2021).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Pantai Gesing, Kecamatan Panggan, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 7
Januari 2026. Kegiatan penelitian dilakukan dalam rentang waktu pukul 10.00 WIB hingga
13.30 WIB, yang mencakup proses pengamatan data sesuai dengan tujuan penelitian.
Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan studi dokumentasi. Observasi
lapangan dilakukan secara langsung untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Pantai Gesing
berdasarkan komponen 5A, yaitu daya tarik (Attraction), aksesibilitas (Accessibility), fasilitas
(Amenity), akomodasi (Accommodation) dan aktivitas (Activity). Selain itu, studi dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung dari sumber resmi, seperti dokumen
perencanaan pariwisata daerah serta publikasi yang relevan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan potensi dan permasalahan pengembangan
Pantai Gesing serta merumuskan rekomendasi pengembangan pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Pantai Gesing terletak di Dusun Panjolomulyo, Desa Girikarto, Kecamatan Panggang,
Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Pantai ini berbatasan langsung dengan samudera Hindia serta
beberapa Pantai lainnya seperti Pantai Ngunggah, Kesirat, dan lain-lain. Pantai Gesing dikelilingi oleh
tebing karang menjulang yang menjadi daya tariknya. Dari pusat Kota Yogyakarta, jaraknya sekitar
40 km dengan waktu tempuh selama dua jam melewati jalur Imogiri-Panggang.

Pantai Gesing,
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Gambar 1. Peta Lokasi Studi Pantai Gesing

Kegiatan observasi lapangan di Pantai Gesing dilakukan antara pukul 10.00 hingga 13.30
WIB dengan kondisi cuaca panas. Namun, keberadaan vegetasi yang rimbun di sekitar pantai mampu
memberikan kelembapan dan suasana sejuk di kawasan tersebut. Pada waktu observasi, jumlah
pengunjung tergolong cukup ramai dan aktivitas wisata berjalan dengan baik. Adapun poin
pembahasan hasil observasi sebagai berikut:
1) Daya Tarik (Attraction)

Berdasarkan hasil pengamatan, Pantai Gesing memiliki daya tarik berupa pemandangan
pantai yang indah serta banyak spot foto yang menarik.

Kawasan tebing di sekitar Pantai Gesing aksesibilitasnya terbatas bagi wisatawan akibat
topografi yang curam tetapi memiliki tutupan hutan yang masih asri. Area ini hanya dimanfaatkan
oleh penduduk lokal untuk aktivitas memancing. Meskipun tidak dapat dijelajahi secara langsung,
keberadaan hutan tersebut memberikan dampak positif bagi iklim di pesisir, di mana hembusan angin
dari hutan mampu memitigasi suhu panas di area pantai.

¥

Gambar 3. Area Hutan Pantai Gesin, 2026

Melengkapi keindahan alamnya, Pantai Gesing menawarkan daya tarik buatan berupa
akomodasi vila yang menyerupai bentuk kapal laut. Fasilitas ini dilengkapi dengan kolam renang
yang dirancang menghadap langsung ke arah laut, memungkinkan wisatawan merasakan pengalaman
berenang sambil menikmati panorama bahari.

Gambar 4. Gesing Wonderland Villa, 2026
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Keberadaan bianglala di kawasan ini telah menjadi ikon khas yang menawarkan nilai tambah
bagi pengalaman wisata. Melalui wahana tersebut, pengunjung diberikan kesempatan untuk
mengamati lanskap Pantai Gesing secara menyeluruh dari atas ketinggian. Keberadaan bianglala di
kawasan ini telah menjadi ikon khas yang menawarkan nilai tambah bagi pengalaman wisata. Melalui
wahana tersebut, pengunjung diberikan kesempatan untuk mengamati lanskap Pantai Gesing secara
menyeluruh dari atas ketinggian.

Gambar 5. Tampilan Bianglala di Pantai Gesing, 2026

Selain sebagai destinasi wisata, kawasan pantai juga masih dimanfaatkan untuk aktivitas
nelayan. Perahu nelayan yang ada tidak hanya digunakan untuk kegiatan perikanan, tetapi juga
disewakan kepada wisatawan untuk berkeliling pantai dengan tarif sekitar Rp30.000,- perorang.

Gambar 6. Pelabha Pantai Gesing, 2026

Warung makan juga tersedia dengan kisaran harga mulai dari Rp.5.000-Rp.50.000,-. Selain

harganya yang murah, pengunjung juga disuguhi oleh pemandangan yang memanjakan mata berupa
tebing karang menjulang yang terlihat dari samping area makan.

il

Gambar 7. Warung dan Tempat Makan di Pantai Gesing, 2026
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2) Aksesibilitas (Accessibility)

Pantai Gesing dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Dari pusat Kota
Yogyakarta berjarak sekitar 40 km dengan waktu tempuh sekitar 2 jam. Sepanjang jalan yang dilalui
terdapat beberapa tikungan tajam dan tanjakan yang curam, sehingga diperlukannya tambahan papan
peringatan tanda bahaya.

Gambar 8. Jalan Legundi-Panggang, 2026

Aksesibilitas menuju Pantai Gesing menawarkan pengalaman berkendara yang nyaman di
siang hari. Namun, kondisi ini berubah menjadi tantangan saat hujan turun karena permukaan jalan
menjadi licin dengan topografi yang bergelombang (naik-turun). Selain itu, minimnya penerangan
jalan, terutama di area hutan dan perkebunan, menjadi kendala utama yang dapat memicu risiko
kecelakaan di malam hari. Oleh karena itu, wisatawan disarankan untuk meninggalkan lokasi sebelum
gelap demi keamanan. Sebagai alternatif bagi pengunjung yang ingin menikmati suasana malam,
tersedia fasilitas penginapan di Villa Gesing Wonderland yang berlokasi strategis di dalam kawasan
pantai, sehingga wisatawan tidak perlu menempuh perjalanan pulang dalam kondisi minim cahaya.

3) Fasilitas (Amenity)
Fasilitas tempat sampah yang tersebar luas di seluruh penjuru pantai memastikan kenyamanan
pengunjung sekaligus menjamin area wisata tetap bersih dan bebas dari sampah.

- R

Gambar 9. Tempat Samﬁé di Area Pantai Gesing, 2026

Tersedia petunjuk arah yang jelas, sehingga pengunjung bisa dengan mudah berkeliling di
Pantai Gesing tanpa takut tersesat.Terdapat juga papan peringatan bahaya agar pengunjng selalu
berhati-hati dalam kegiatan berwisata.
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Kawasan wisata ini dilengkapi dengan fasilitas parkir yang representatif dan berkapasitas
besar, sehingga mampu mengakomodasi berbagai jenis kendaraan, mulai dari sepeda motor hingga

bus pariwisata.

Gambar 11. Tempat Parkir Pantai Gesing, 2026

Tersedia fasilitas toilet di kawasan Pantai Gesing berupa toilet jongkok dan dilengkapi
dengan ketersediaan air bersih. Kondisi toilet cukup terawat sehingga dapat digunakan dengan baik
oleh pengunjung secara gratis.

Gambar 12. Fasilitas Toilet di Pantai Gesing, 2026

Tersedia fasilitas mushola yang representatif untuk mendukung kebutuhan ibadah para
wisatawan. Mushola di Pantai Gesing telah dilengkapi dengan inventaris alat sholat seperti mukena,
sarung, dan sajadah bagi pengunjung yang tidak membawanya. Selain itu, aksesibilitas area wudhu
dan toilet yang bersebelahan dengan mushola semakin memudahkan pengunjung.

|
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ushola di Pantai Gesing, 2026

Untuk pengunjung yang ingin bersantai sambil menikmati pemandangan laut, Pantai Gesing
menyediakan banyak gazebo yang yang lengkap dengan tempat duduk yang menghadap langsung ke

pantai. Sehingga pengunjung bisa menikmati keindahan pantai sambil bersantai di gazebo tanpa panas
dari matahari.

Gambar 14. Gazebo di Pantai Gesing, 2026
Infrastruktur jalur pedestrian yang menggunakan material paving blok memberikan keamanan
dan kenyamanan bagi pejalan kaki, khususnya bagi lansia dan penyandang disabilitas, karena
permukaannya yang rata dan tidak licin. Keberadaan vegetasi pelindung di sepanjang jalur juga

menciptakan iklim yang sejuk, sehingga para pejalan kaki tetap merasa nyaman dari terik matahari
meski tanpa adanya kanopi.

Gambr 1. Pedestrian di Pantai Gesm, 2026

Tersedia banyak tempat duduk yang tersebar diberbagai titik kawasan pantai dengan desain
yang beragam dan unik, seperti bentuk payung dan bentuk bulat, bentuk memanjang tentunya dengan

warna warni yang menarik sehingga memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk beristirahat dan
menikmati pemandangan.
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Gambar 16. TepaDdu di Pantai Gesing, 2026

Ketersediaan air bersih di kawasan Pantai Gesing dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan,
seperti kebutuhan air wudhu di mushola, keperluan toilet pengunjung, serta penyiraman tanaman.

Gambar 17. Tangki Kebutuhan Air di Pantai Gesing, 2026

Jaringan listrik di Pantai Gesing kini telah menjangkau seluruh kawasan, baik untuk
keperluan penerangan umum serta menunjang berbagai kegiatan operasional unit usaha di sekitar
pantai.

Gambar 18. Instalasi Listrik dan eneraga di Pantai Gesing, 2026

Sistem tiket masuk Pantai Gesing bersifat berbayar, dengan rincian Rp8.000,- untuk
pengelolaan daerah dan Rp25.000,- untuk tiket masuk, serta adanya petugas tiket dan parkir, petugas
keamanan serta petugas kebersihan di lokasi.
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Gambar 19.4P:é?tugas Kebersihan di Ptai Gsing, 2026

4) Akomodasi (Accommodation)

Pantai Gesing menyediakan akomodasi menarik bagi pengunjung yang berasal dari luar
daerah berupa villa ekslusif berbentuk kapal laut yang menyediakan dua pilihan pemandangan. Villa
yang pertama menyediakan kamar tidur yang menghadap langsung ke Taman Gesing Wonderland.
Kamar seluas 26 m2 ini juga dilengkapi dengan kolam kecil, teras atau balkon, serta smart TV. Untuk
villa yang kedua dengan luas kamar yang sama namun menyuguhkan pemandangan yang berbeda,
yakni pemandangan tepi samudera. Fasilitas yang didapat juga sama berupa kolam renang, teras atau
balkon, serta smart TV. Selain itu, fasilitas lain juga bisa didapatkan oleh pengunjung berupa wifi,
AC, fasilitas anak, setrika, cafe dan restoran, serta masih banyak lagi fasilitas lain yang dapat dipakai
oleh pengunjung. Untuk harga penginapannya sendiri dibanderol dengan harga mulai dari Rp.
652.000,- sampai dengan kisaran satu juta per malam.

Gambar 20. Gesing Wonderland Villa, 2026

Kondisi kebersihan Pantai Gesing tergolong sangat terjaga, ditunjukkan dengan keberadaan
petugas kebersihan yang tersebar hampir setiap jarak sekitar lima meter di kawasan pantai.
Pengelolaan Pantai Gesing dilakukan oleh pihak swasta dengan dukungan tenaga kerja dari
masyarakat sekitar. Keberadaan akomodasi dengan konsep dan fasilitas yang cukup lengkap ini
menunjukkan upaya pengelola dalam meningkatkan kenyamanan wisatawan serta mendukung
pengembangan Pantai Gesing sebagai destinasi wisata dengan fasilitas tinggal yang memadai.

5) Aktivitas (Activity)

Sektor pariwisata di Pantai Gesing berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan lokal
melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha bagi masyarakat sekitar. Di kawasan ini
wisatawan dapat menikmati panorama laut lepas dari atas tebing yang teduh. Selain menawarkan
berbagai titik swafoto yang estetis, pengelola juga menyediakan jasa sewa perahu nelayan di area
pelabuhan dengan tarif terjangkau bagi pengunjung yang ingin mengeksplorasi keindahan laut.

|
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Gambar 21. Kegiatan Swapoto di Salah Satu Spo Pantai Gesing, 2026

Wisatawan juga memiliki opsi untuk menikmati wahana bianglala sebagai aktivitas rekreasi
di Pantai Gesing. Fasilitas ini dapat dinikmati dengan tarif normal sebesar Rp. 20.000 per orang tanpa
batasan waktu tertentu. Menariknya, pada periode musim liburan, pihak pengelola sering kali
memberikan kebijakan diskon hingga 50% dari harga reguler bagi para pengunjung.

ok

Gambar 22. ianglala Pantai Gesing, 2026

Tidak jauh dari bianglala, pengunjung juga bisa berenang di kolam renang yang disediakan.
Pengunjung bisa dengan bebas berenang di kolam renang ditemani pemandangan yang bagus dengan
view menghadap samudera hindia.

Gambar 23. Kolam Renang di Pantai Gesing, 2026

Jika mempunyai waktu yang cukup panjang, pengunjung bisa ikut memancing dengan
didampingi oleh masyarakat yang sedang melakukan aktivitas memancing. Setelah selesai menikmati
keindahan di Pantai Gesing pengunjung bisa beristirahat di warung makan atau caffe yang ada disana.
Harga makanan di Pantai Gesing cukup ramah di kantong, tetapi untuk memastikan kembali
pengunjung bebas bertanya tentang menu yang tersedia beserta harganya.

Berdasarkan gambaran potensi dan permasalahan diatas, maka rekomendasi terhadap
pengembangan kawasan Pantai Gesing adalah sebagai berikut :

a). Peningkatan Fasilitas Pendukung

|
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Fasilitas pendukung di Pantai Gesing pada dasarnya sudah memadai, sehingga rekomendasi
diarahkan pada optimalisasi fungsi dan pemeliharaan fasilitas yang ada, seperti kebersihan toilet,
pengelolaan sampah, serta penataan area parkir agar tetap tertib dan nyaman bagi pengunjung.

b). Pengembangan Kegiatan Wisata

Pengembangan dalam kegiatan wisata dapat difokuskan kepada edukasi pesisir yang
memanfaatkan aktifitas nelayan di pantai, pemerintah juga disini berperan sebagai pendukung sarana,
pelatihan dan promosi wisata, jadi pengunjung tidak hanya mendapatkan hiburan tapi juga edukasi
atau pendidikan untuk pelestarian alam.

c). Penguatan Peran Masyarakat Setempat

Pemerintah yang bekerjasama dengan pihak swasta memiliki peran menyediakan
sarana dan pengelolaan. Selain itu masyarakat setempat dilibatkan dalam pengelolaan Pantai
Gesing ini, seperti menjadi pemberi edukasi atau materi, pengelola parkir dan kebersihan.
Masyarakat juga dapat berprofesi sebagai pelaku usaha yang memperkenalkan makanan khas
sana dan juga memperkenalkan ciri khas dari Pantai Gesing itu sendiri. Jadi pengunjung tidak
hanya mendapat hiburan berupa spot foto tapi juga pengalaman dan cinderamata khas dari
Pantai Gesing.

KESIMPULAN

Pantai Gesing telah memenuhi kriteria destinasi pariwisata yang ideal dengan
mengintegrasikan unsur 5A secara komprehensif. Kawasan ini menawarkan daya tarik yang
beragam, mulai dari keunikan alam seperti hutan penyejuk dan area memancing, hingga daya
tarik buatan berupa bianglala dan berbagai titik swafoto estetik. Aspek aksesibilitas dinilai
memadai dengan kondisi jalan yang baik, meskipun memerlukan peningkatan pada sektor
penerangan dan rambu peringatan. Fasilitas penunjang yang tersedia sangat lengkap,
mencakup infrastruktur dasar seperti toilet, mushola, air bersih, dan listrik, hingga
kenyamanan tambahan berupa jalur pedestrian, gazebo, serta beragam pilihan kuliner.
Untuk akomodasi, tersedia vila eksklusif berbentuk kapal laut dengan fasilitas kolam renang
menghadap Samudra Hindia, yang sekaligus mendukung berbagai aktivitas wisata mulai dari
wisata bahari dengan perahu nelayan hingga rekreasi keluarga. Seluruh ekosistem ini dikelola
secara terorganisir melalui keterlibatan petugas keamanan, kebersihan, dan operasional guna
menjamin kenyamanan pengunjung.
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